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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT
karena berkat rakhmat dan karunia-Nya sehingga Buku
“Perilaku  manajerial berbasis karakter” ini dapat
diselesaikan.

Manajer pendidikan pada umumnya hanya tahu apa
tugas mereka agar proses pendidikan dapat berlangsung
terus menerus, namun jarang di antara mereka yang tahu
bagaimana bertindak menghadapi perubahan-perubahan
yang terus berlangsung, dan kurangnya upaya
mengantisipasi perubahan yang bakal terjadi pada
masyarakat umumnya dan dunia pendidikan khususnya.
Setiap manajer perlu memahami tentang perbedaan
individu untuk mengetahui mengapa seseorang berperilaku
seperti yang dilakukannya dalam organisasi. Manajer juga
memerlukan waktu untuk mengambil keputusan tentang
kecocokan antara individu, tugas pekerjaan, dan efektifitas.

Ucapan terimakasih saya haturkan kepada semua yang
telah memberikan bantuan baik secara moril maupun

materil untuk menyempurnakan buku ini. Rekan, sahabat
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dan keluarga yang selalu mendukung sehingga buku ini
hadir ditengah- tengah pembaca
Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan keilmuan tentang pendidikan karakter. Semoga
amal kebaikan kita semua diterima oleh Allah SWT.
Akhirnya penulis menantikan saran-saran dari para
pemakai untuk menyempurnakan buku ini.

Juni 2021

Dr. Hayati, M.Ag
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BAB |
PENDAHULUAN

+ 1 Ol <+

Prinsip pengorganisasian itu adalah: 1 organisasi itu
mempunyai tujuan yang jelas; 2 tujuan organisasi harus
dipahami setiap anggota organisasi; 3 tujuan organisasi dapat
diterima oleh anggota organisasi; 4 adanya kesatuan arah dari
bagian organisasi; 5 adanya kesatuan perintah; 6 adanya
keseimbangan wewenang dan tanggung jawab seorang dalam
tugasnya; 7 adanya pembagian tugas yang jelas; 8 struktur
organisasi harus disusun sesederhana mungkin; 9 pola
organisasi harus relatif permanen; 10 adanya jaminan terhadap
jabatan-jabatan dalam organisasi itu; 11 adanya balas jasa yang
setimpal kepada setiap anggota organisasi; dan 12 penempatan
orang dalam organisasi sesuai dengan kemampuannya.*

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa semua
prinsip manajemen di atas juga menjadi prinsip yang harus

dipahami oleh setiap manajer di lembaga pendidikan.

'Sjagian sebagaimana dikutip oleh Suryobroto, Manajemen...,him. 25.
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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa perilaku manajerial
berbasis karakter di lembaga pendidikan menengah atas belum
dijalankan secara optimal. Berdasarkan hasil temuan awal, tidak
sedikit posisi manajer di lembaga pendidikan menengah atas
yang tidak tahu bagaimana cara membangun team atau
mendapatkan hasil melalui orang lain atau tidak menyadari
bagaimana perilaku mereka secara negatif telah mempengaruhi
perilaku bawahannya dan semua warga yang ada di sekolah.

Hal senada sebagaimana dikemukakan oleh Peter Drucker,
pakar manajemen terkenal sebagaimana dikutip oleh DPP
Ikatan ahli Ekonomi Islam Indonesia sebagaimana dikutip oleh
Viethzal Raival dalam pengantarnya mengemukakan,
“Tantangan bagi para manajer sekarang adalah tenaga kerja
(termasuk guru dan pegawai) saat ini cenderung tidak dapat

»2 Hal ini

diatur seperti tenaga kerja generasi yang lalu.
mengindikasikan bahwa tugas dan tanggung jawab pimpinan
sekolah semakin sulit, di samping membentuk karakter anak
didik, juga membentuk karakter guru dan bawahannya. Jika

kondisi ini terus dibiarkan, akan berpotensi menjadikan sekolah

?Veithzal Rival, Islamic Human Capital: Dari Teori Ke Praktek
Manajemen Sumber Daya Islami, ed, 1 (Jakarta: Grafido Persada, 2009),
him. 25.
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atau lembaga pendidikan menjadi tempat menumbuhkan benih-
benih pertikaian yang sifatnya terselubung.

Selain itu, kondisi objektif pendidikan dewasa ini berada
pada posisi yang sangat memprihatinkan, baik secara
kelembagaan, proses, maupun outputnya belum menunjukkan
data yang menggembirakan. Pada tataran institusional, banyak
ditemui lembaga pendidikan yang secara fisik memadai atau
layak secara standar kualitas prasarana dan sarana, namun
standar penyelenggaraannya belum menunjukkan hasil yang
memuaskan. Jika dilihat dari perspektif manajemen, sistem
pengelolaannya masih sangat konvensional. Implikasinya
kualitas output yang dihasilkan kurang atau jauh dari standar
mutu pendidikan global.

Manajer pendidikan pada umumnya hanya tahu apa
tugas mereka agar proses pendidikan dapat berlangsung terus
menerus, namun jarang di antara mereka yang tahu bagaimana
bertindak menghadapi perubahan-perubahan yang terus
berlangsung, dan kurangnya upaya mengantisipasi perubahan
yang bakal terjadi pada masyarakat umumnya dan dunia
pendidikan khususnya.

Setiap manajer perlu memahami tentang perbedaan
individu untuk mengetahui mengapa seseorang berperilaku
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seperti yang dilakukannya dalam organisasi. Manajer juga
memerlukan waktu untuk mengambil keputusan tentang
kecocokan antara individu, tugas pekerjaan, dan efektifitas.

Pengambilan keputusan tentang pelaksanakan tugas
dengan cara tertentu, tanpa mengetahui perilaku dapat
menimbulkan persoalan jangka panjang yang tidak dapat diubah
lagi. Setiap pegawai mempunyai perbedaan dalam banyak hal,
karena itu menempatkan seseorang harus mengetahui
kemampuan yang sesuai dengan bidang dan keahliannya.
Permasalahan yang sering terjadi di dunia pendidikan ketika
hendak memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah, senantiasa
menekankan aspek proses belajar mengajar, sedikit sekali
menyentuh manajemen dan manajerial sekolah.

Permasalahan lain yang terjadi pada lembaga pendidikan
bahwa penerapan perilaku manajerial saat ini hanya bersifat
birokratis,® yakni adanya garis perintah dari atas ke bawah,
misalnya mulai dari pusat (Departemen P dan K) sampai kepada
guru. Padahal manajemen itu dapat dimulai dari guru sampai
kepada kepala sekolah selanjutnya pada kantor P dan K, (buton

up) sehingga sistem manajemen birokrasi ini lebih banyak

%Veithzal Rival, Islamic Human Capital....,hal. 25
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menimbulkan masalah, karena perintah atau komando tersebut
sangat tergantung bagaimana perilaku orang menyampaikannya,
bentuk perintahnya, sehingga semua orang mau melaksanakan
anjuran dari atasan.

Sistem birokratis memiliki kelemahan antara lain: 1)
menimbulkan  kecenderungan untuk  merangsang dan
mengembangkan cara berpikir yang konformitas;* 2) rutinitas
dan membosankan; 3) ide-ide inovatif tidak berkembang,
karena kejenuhan akibat padatnya pesan dan panjangnya alur
yang harus dilalui; 4) tidak memperhitungkan adanya organisasi
informal yang seringkali berpengaruh terhadap organisasi
formal.> Teori birokrasi ini banyak dikritik karena sudah tidak
sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin global.
Sebagai contoh apabila manajer melaksanakan wewenangnya

tanpa prosedur, maka karyawan akan meminta berhenti atau

*Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial ketika seseorang
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial
yang ada. Beberapa contoh dari konfomitas adalah ketika melihat orang
sakit, orang akan membawakan buah atau makanan lainnya, Robert,
A.Baron, Donn Byrne. Psikologi Sosial, Edisi Kesepuluh (Jakarta: Erlangga,
2005), p. 57, 62, 63, 267.

®Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 24.
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pindah ketempat lain karena dianggap tidak sepaham dengan
atasannya.

Selain hal di atas, pemilihan lembaga pendidikan
menengah atas di Aceh diawali kebijakan pemerintah yang
memberikan otonomi kepada lembaga pendidikan Sekolah
Dasar sampai Sekolah Menengah Atas menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah. Namun sejak 1 Januari 2017 otonomi
tersebut dicabut kembali menjadi tanggung jawab provinsi.

Pada dasarnya pemberian otonomi ini diharapkan
memberi angin segar kepada pemerintah daerah untuk
mengelola sekolah sesuai dengan harapan masyarakat dan
kearifan lokal. Namun kesempatan ini dimanfaatkan oleh
beberapa oknum yang melakukan kebijakan sewenang-wenang
dan merugikan sekolah serta guru secara individu. Misalnya
sistem perekrutan kepala sekolah yang tidak sesuai prosedur,
sistem mutasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah,
sebagaimana yang terjadi pada 2 orang guru SMAN | Langsa
yang dimutasi ke sekolah yang sudah memiliki guru bidang
studi biologi. Sedangkan sekolah tempat asal kedua orang guru
tersebut hanya tinggal guru honor. Ketidak puasan guru ini

sampai berakhir ke pengadilan.® Selain itu intervensi kepala

®Serambi Indonesia, Koran, tanggal 29 April 2016.
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daerah terhadap kepala sekolah sangat tinggi, apabila kepala
sekolah tidak mematuhi ketentuan kepala daerah, maka kepala
sekolah tersebut akan dipindahkan ke tempat lain atau
diberhentikan secara sepihak, sehingga kesempatan nepotisme
semakin tinggi di Indonesia dan di Aceh khususnya.

Di samping itu, dipilihnya lembaga pendidikan
menengah atas di Aceh sebagai wadah dalam proses pembinaan
nilai-nilai karakter, di mana saat ini telah banyak mengalami
pergeseran nilai. Akibat ketidak jelasan perilaku manajerial di
lembaga  pendidikan  telah  menimbulkan  berbagai
penyimpangan perilaku setiap personel sekolah,” hal ini
ditunjukkan dari ketidak mampuan kepala sekolah mengatur
bawahannya, pemberdayaan guru yang tidak maksimal, sistem
perekrutan kepala sekolah yang tidak representatif, banyaknya
siswa yang tawuran, tidak ada figur guru yang dapat dijadikan
contoh, minuman keras, narkoba, pergaulan bebas (free sex),
pengangguran, kekerasan, pencurian, aborsi, yang dilakukan
oleh para pelajar yang secara tidak disadari akan membentuk
karakter warga sekolah. Sebagaimana yang dilansir oleh

Behavior Survey yang telah melakukan survey di 15 kota besar

"Hughes, dkk, Leadership, terj. Putri Iva lzzati (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), him. 229.
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di Indonesia, yaitu Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta,
Surabaya, Bali pada bulan Mei 2011. Dari 663 responden
62,7% remaja pernah berhubungan suami istri saat masih duduk
di bangku SMP dan 91,5 % telah melakukan aborsi yang
dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa.®

Upaya membangun mutu pendidikan terus dilakukan
baik oleh pemerintah maupun pihak sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah adalah penerapan manajemen dan manajerial di
sekolah, karena manajemen dipandang penting dalam dunia
pendidikan. Salah satu faktor dalam manajemen tersebut adalah
perilaku manajerial (perilaku kepemimpinan), karena hal
tersebut merupakan tindakan spesifik seseorang dalam
mengarahkan  dan  mengkoordinasikan  kerja  anggota
kelompoknya.®

Sebagai organisasi formal, sekolah memerlukan konsep
dan rujukan yang jelas bagaimana mengatur perilaku di sekolah,

sehingga perilaku itu dapat terukur dan tergambar dalam setiap

8Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter
Bangsa Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 9.

*Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Budaya Mutu (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 47.
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visi misi sekolah. Perekayasaan tersebut disusun dalam bentuk;
pengajar dan siswa, kurikulum, perjenjangan, metode
pengajaran, aturan dan tata tertib sekolah, fasilitas pembelajaran
sampai pada gedung tempat pembelajaran itu sendiri. Semua
direncanakan dan direkayasa sedemikian rupa dengan tujuan
berhasilnya proses pendidikan, termasuk penerapan perilaku
manajerial berbasis karakter di sekolah.

Setiap lembaga pendidikan menginginkan semua
personilnya memberikan sumbangan yang maksimal dalam
proses untuk mencapai suatu tujuan.’® Karena itu, sekolah
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Lipham James dalam Wahjosumidjo bahwa
“keberhasilan kepala sekolah sebagai orang yang memegang
posisi puncak di sekolah yang menentukan arah kebijakan
organisasi.”

Manajer pada lembaga pendidikan adalah, seorang

pemimpin yang langsung maupun tidak langsung memberikan

%proses ini merupakan daur (siklus) yang dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pembiayaan, pemantauan
dan penilaian. Lihat Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 22.

\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala sekolah Tinjauan Teoritis
dan Permasalahannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 96.
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pengaruh positif terhadap sikap dan perilaku bawahannya.
Targetnya adalah para guru, dan semua komunitas sekolah yang
diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya setelah mendapat
pengaruh dari atasannya.*?

Dengan demikian, perilaku manajer di lembaga
pendidikan adalah pola perilaku konsisten yang diterapkan
untuk mempengaruhi orang lain, serta dapat diikuti orang lain.
Perilaku manajerial bukanlah memahami bagaimana pendapat
manajer tentang perilaku mereka sendiri dalam memimpin,
tetapi bagaimana persepsi orang lain, terutama bawahannya
tentang perilaku pimpinannya di sekolah.

Manajerial yang baik, diukur dari sistem pelayanan yang
dapat memberikan kepuasan kepada semua komunitas yang ada
di sekolah, baik pihak yang dilayani maupun pihak yang

melayani,™® karena perkembangan masyarakat yang semakin

2paul Hersey dan Ken Blanchard, Manajemen Perilaku Organisasi,
terj. Depdikbud (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi: 1999), him.
1992,

3Stephen Robint: kepuasan itu terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan
individu sudah terpenuhi dan terkait dengan derajat kesukaan dan
ketidaksukaan dikaitkan dengan pegawai: merupakan sikap umum yang
dimiliki pegawai yang erat kaitannya dengan imbalan-imbalan yang mereka
yakini akan mereka terima setelah melakukan sebuah pengorbanan.
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cerdas, dinamis, kritis dan kreatif, menuntut perubahan baru
yang harus direspon secara positif oleh pihak sekolah.

Konsep manajerial pendidikan yang dijalankan di
Indonesia saat ini adalah manajemen birokratif yang sifatnya
memerintah dari atas ke bawah. Namun sistem manajerial yang
kooperatif terlihat lebih manusiawi, di mana konsep-konsep
manajemen pendidikan yang diterapkan sesuai dengan konsep
pendidikan yang telah dipopulerkan oleh Ki Hajar Dewantara,
yaitu: “Tut Wuri Handayani, ingmadyo mangun karso, ing
ngarso sung tulodo artinya bagaimana ia menggerakkan orang
lain untuk bekerja lebih giat, pemimpin yang mampu bekerja
bersama-sama dengan anggotanya dan pemimpin yang mampu
memberi contoh kepada bawahannya.”*

Setiap perencanaan yang dilakukan oleh top manajer
harus mengikut sertakan manajer-manajer bawahannya,
sehingga tidak ada lagi monopoli dalam setiap kegiatan

manajerial di dunia pendidikan.*®

“Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 22.

>Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 23.

'6Jamaluddin Idris, Manajerial dan Manajemen (Bandung: Media
Perintis, 2011), him. 100.
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Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu
mempengaruhi orang lain, menggerakkan, mengkoordinir dan
mengarahkan orang lain yang ada hubungannya dengan
pengembangan ilmu pendidikan serta pengajaran, supaya
aktivitas yang ada di sekolah dapat dijalankan lebih efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan pendidikan serta pengajaran.'’
Selain itu, kepala sekolah harus mampu menggunakan teori
perilaku organisasi untuk mengembangkan keterampilan
hubungan interpersonal, seperti memotivasi, berkomunikasi dan
beradaptasi dengan orang lain, yang berasal dari latar belakang
budaya yang berbeda.

Dalam perkembangan pendidikan yang semakin global,
lembaga pendidikan juga harus bersifat multikultur. Karena itu,
walaupun sebahagian besar anggota dari suatu budaya memiliki
karakteristik kepribadian yang serupa, pasti akan terdapat
perbedaan Kkarakteristik kepribadian yang siginifikan antar
budaya. Salah satu tantangan dalam menjalankan pendidikan di
dunia global saat ini adalah, memahami dan menghormati
perbedaan budaya, karena hal-hal tersebut mempengaruhi

perilaku dan iklim lembaga pendidikan yang harmonis.

“Hendyat Soetopo, Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 271.
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Dalam implementasinya, Kemendikbud menyatakan
bahwa: “Penerapan pendidikan karakter termasuk perilaku
manajerialnya harus dimulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi.”*® Pengembangan perilaku manajerial yang
berbasis karakter pada sekolah menengah atas adalah perilaku
yang sesuai dengan keadaan masyarakat di Indonesia yakni
memiliki sikap: 1 Toleransi; 2 empati; 3 menghargai perbedaan.
Perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan suku, agama,
kebudayaan, dan kedaerahan.® Perilaku manajerial berbasis
karakter di lembaga pendidikan menengah atas tidak akan
tercapai jika tidak melibatkan seluruh stakeholder dalam
lingkungan sekolah tersebut.

Seorang manajer dalam organisasi sekolah, memiliki
andil yang sangat besar dalam mencapai tujuan lembaga secara

efektif dan efisien. Karena ia yang menentukan ke mana mau

BReligius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokeratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersabahat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Kemendikbud, Penerapan
Pendidikan Karakter Dimulai Dari SD. http: www. antarannews.com
(online), diakses pada tanggal 24 Desember 2011.

YKemendikbud, Penerapan Pendidikan Karakter Dimulai Dari SD.
http: www. antarannews.com (online), diakses pada tanggal 24 Desember
2011.
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dibawa lembaga organisasi sekolah tersebut, dan bagaimana
menggerakkan semua elemen yang ada dalam organisasi, agar
tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan
itu tidaklah mudah, karena terdapat perbedaan perilaku dalam
organisasi sekolah yang kerap memunculkan masalah yang sulit
dipecahkan, dibanding masalah-masalah yang bersifat teknis.

Husaini Usman mengungkapkan bahwa: ‘“manajer
berperan penting dalam pengelolaan pendidikan. 80% (persen)
masalah mutu pendidikan disebabkan oleh manajemennya.”?
Jika manajemen dan manajerialnya memiliki karakter dan
perilaku yang baik, tentu output yang dihasilkan oleh lembaga
tersebut akan berkarakter baik. Selama ini lembaga pendidikan
menuntut bahwa lulusan dari lembaga tersebut memiliki
karakter ~ yang baik, namun tidak semua anggota dalam
manajerial tersebut memiliki karakter yang baik, sehingga
output yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan jauh dari
karakter yang diharapkan.

Apapun kebijakan yang dilakukan manajer, memerlukan
proses perencanaan. Proses perencanaan dilakukan secara

kolaboratif dengan mengikutsertakan personel sekolah,

"Husaini Usman, Manajemen Teori: Praktek dan Riset Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 339.
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sehingga pengikutsertaan ini akan menimbulkan perasaan ikut
memiliki (Sense of Belonging) yang dapat menimbulkan
kepuasan kerja yang berpengaruh kepada perubahan perilaku
setiap personelnya.

Secara ideal dalam menjalankan organisasi di lembaga
pendidikan, diperlukan suatu sistem manajerial yang dapat
mengatur dan  mengarahkan setiap personelnya dan
memberdayakan mereka semaksimal mungkin, untuk
menghasilkan perubahan besar dalam lembaganya. Dengan
baiknya perilaku manajerial akan menciptakan sebuah
manajemen yang mampu menghasilkan lulusan yang
berkarakter, sebab tidak semua warga sekolah memiliki visi*
misi yang sama dalam membina karakter siswa, hal ini
tergantung pada perilaku manajerial lembaga tersebut.

Saat ini banyak kepala sekolah salah dalam memahami
posisinya sebagai manajer, umumnya mereka beranggapan
bahwa menjadi kepala sekolah merupakan sebuah kedudukan
atau jabatan semata, sehingga banyak orang mengejar menjadi
kepala sekolah dengan berbagai cara, seperti: menjilat atasan,

membeli kedudukan dengan uang, menyikut teman, dan lain

Z'Quigley, J.M. Vision: How Leaders Develop it, Share it, and Sust
ain it (Toronto: McGraw-Hill, Inc, 1993), him. 211.
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sebagainya, sehingga manajer di lembaga pendidikan seperti ini
tidak dicintali, tidak disenangi, tidak ditaati bahkan dibenci.

Perilaku manajerial adalah perilaku yang berhubungan
dengan manajer atau bercorak manajer® yang berfungsi: (1)
mengembangkan potensi dasar manusia agar berhati baik,
berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan
membangun  perilaku  bangsa yang multikultur; (3)
meningkatkan peradaban bangsa yang inovatif dan kompetitif
dalam pergaulan dunia, termasuk dalam dunia pendidikan.?

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa, pada
dasarnya manusia memiliki kecenderungan untuk berbuat baik
dan berbuat jahat. Namun setiap manusia dibekali akal dan
pikiran untuk mengarahkan segala perilakunya kepada hal yang
baik (fizrah).

Perilaku  manajerial  berkarakter harus mampu
melakukan 7 (tujuh) kegiatan, di antaranya; motivator,
komunikator, menjadi leader (pemimpin), disiplin dan mampu

mengelola waktu dengan baik, pandai mengelola keuangan,

2\Widodo, dkk, Kamus llmiah Populer dilengkapi dengan EYD dan
Pembentukan Istilah, cet. ke-2 (Yogyakarta: Absolut, 2002), him. 399.

2K emendikbud, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Berdasarkan Pengalaman Pada Satuan Pendidikan Rintisan (Jakarta:
Kemendiknas, 2011), him. 2
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selalu meningkatkan diri setiap waktu, meluangkan waktu untuk
istirahat. Karakter manajer ideal harus mampu merangkum baik
fungsi sebagai manajer maupun pimpinan. Selain itu seorang
manejer harus melakukan kegiatan-kegiatan yang inovatif,
sehingga mampu mengubah organisasi yang sangat birokratis,
menjadi organisasi yang memberikan keleluasaan kepada
karyawan atau bawahannya, untuk berbuat sesuai dengan
keinginan mereka (mengatur diri mereka sendiri),** selama
kegiatan yang dilakukan masih sesuai dengan visi misi dan tata

nilai dalam lembaga pendidikan.

#Djamaluddin Ancok, Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi (Jakarta:
Erlangga, 2012), him. 81.
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BAB |1
KEPEMIMPINAN DAN PERSYARATAN
KEPENDIDIKAN MANAJERIAL

+ 19’00 cF <+

Kata lead (memimpin) berasal dari kata Angglo
Saxon yang umumnya dipakai dalam bahasa Eropa Utara yang
artinya jalan atau jalur perjalanan kapal laut. Perdebatan
tentang definisi kepemimpinan sampai Saat ini masih
berlangsung terus karena belum ada satu pun definisi yang
diungkapkan oleh ahlinya yang mampu memuaskan semua
pihak. Robbins (Rohmat, 2010:39) mengemukakan bahwa,
“leadership is ability to influence a group toward the
achievment goals”. Kepemimpinan dibutuhkan untuk
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan.
Untuk mencapai sebuah tujuan organisasi, maka
kepemimpinan mutlak harus dilakukan oleh seorang pimpinan
organisasi. Dalam mewujudkan suatu organisasi yang baik
seorang pemimpin perlu memiliki gaya kepemimpinan sebagai

alat dalam mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan
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organisasi. Menurut Suharsaputra (2010:116) kepemimpinan
adalah kemampuan mempengaruhi orang lain, ini mempunyai
maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses
kepemimpinan merupakan proses yang interaktif dan dinamis
dalam mempengaruhi orang lain, dalam proses tersebut
seorang pemimpin harus memiliki dasar kemampuan serta
terampil dalam menggerakkan bawahannya agar dapat bekerja
secara maksimal. Setiap pemimpin akan mengambil cara
tertentu untuk memimpin bawahannya, masalah yang
dihadapinya, dan situasi yang dirasakan.

Kepemimpinan dapat diartikan suatu bentuk persuasi,
pembinaan dan pengembangan individu dan atau kelompok
orang-orang tertentu melalui suatu interaksi dan motivasi yang
tepat agar mereka mau bekerja sama untuk memajukan tujuan
organisasi. Yukl (2010:21) berpendapat, “leadership involves
a process whereby intentional is exerted over other people to
guide, structure, and facilitate activities and relationships in a
group or organization.” Kepemimpinan merupakan sebuah
proses yang sengaja dilakukan untuk membimbing, menyusun,
dan memfasilitasi kegiatan danhubungan dalam kelompok

atau organisasi.
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Schermerhorn (2010:434) menyatakan,“leadership is
the process of inspiring others to work hard to accomplish
important  task”.  Kepemimpinan  merupakan  proses
menginspirasi orang lain untuk bekerja keras dalam
menyelesaikan tugas yang penting. Beberapa definisi
kepemimpinan yang dikutip Rivai dan Murni (2009:28), yaitu:

a. Kepemimpinan adalah kemampuan seorang untuk
mempengaruhi pihak lain berbuat sesuai dengan
kehendak orang itu, meskipun pihak lain itu tidak
menghendakinya.

b. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan  untuk
mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerja sama
menuju kepada suatu tujuan tertentu yang mereka
inginkan bersama (Siagian).

c. Kepemimpinan adalah suatu proses memengaruhi
aktivitas kelompok dalam rangka pemuasan dan
pencapaian tujuan (Stogdill).

d. Kepemimpinan adalah kegiatan dalam memengaruhi
orang lain untuk bekerja keras dengan penuh kemauan

untuk tujuan kelompok (George Terry).
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e. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi kegiatan-
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usahanya
mencapai tujuan di dalam situasi tertentu (Blanchard).
Kepemimpinan merupakan tingkah laku seorang

individu untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas kelompok ke
arah pencapaian tujuan organisasi. Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan mengacu kepada tingkah
laku seorang pemimpin dalam memberikan bimbingan, arahan
kepada para bawahannya dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Jadi, keberhasilan seorang pemimpin ditentukan
oleh perilaku dari pemimpin tersebut.

Seorang pemimpin yang berhasil adalah seorang
pemimpin yang memiliki kemampuan pribadi tertentu, mampu
membaca keadaan bawahannya dan lingkungannya. Faktor
yang harus diketahui dari bawahannya adalah kematangan
mereka, sebab ada kaitannya dengan gaya kepemimpinan. Hal
ini dimaksudkan agar pemimpin dapat bekerja dengan tepat
menerapkan pengaruhnya pada bawahan sehingga pemimpin
memperoleh ketaatan memadai.

Terkait dengan kepemimpinan pendidikan, menurut
Dirawat (Rozak, 2014:11) adalah suatu kemampuan dan
proses mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan
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orang-orang lain yang ada hubungan dengan pengembangan
ilmu pendidikan dari pelaksanaan pendidikan dan pengajaran,
agar supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih
efesien dan efektif di dalam pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan dan pengajaran. Suryana (2010:13) menambahkan
bahwa kepemimpinan dalam pendidikan hakikatnya
melibatkan banyak stakeholder yang sangat berperan penting
dalam  kelangsungan proses pengembangan  kualitas
pendidikan, diantaranya:

1. Kepala Sekolah: Kepala Sekolah adalah pengelola
pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kedua,
Kepala Sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di
sekolahnya.

2. Guru: Guru adalah pemimpin yang menentukan kondisi
kenyamanan proses belajar mengajar di dalam kelas.
Guru adalah pemimpin yang menciptakan siswa yang
berkualitas.

3. Orang tua/Masyarakat: Orang tua adalah motivator
peserta didik untuk selalu hadir dalam proses
pembelajaran.

Suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan dengan

baik jika tidak ada seorang pemimpin. Keberhasilan suatu
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sekolah dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala
sekolah sebagai penggerak aktivitas untuk mencapai suatu
tujuan. Kepemimpinan pendidikan berperan sangat penting
dalam rangka mengarahkan tujuan dan menggerakkan
organisasi  pendidikan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Sebagaimana yang didefinisikan oleh Gardner (Usman,
2013:307) bahwa “pemimpin-peminpin adalah orang-orang
yang menjadi contoh, memengaruhi perilaku pengikutnya
secara nyata melalui sejumlah perasaan-perasaan signifikan
pengikutnya. Menjadi contoh berbeda dengan memberi
contoh”. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu
kemampuan dan kesiapan kepala sekolah  untuk
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan
menggerakkan staf sekolah agar dapat bekerja secara efektif
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran
yang telah ditetapkan, atau bisa dikatakan bantuan yang
diberikan oleh kepala sekolah terhadap penetapan pencapaian
tujuan pendidikan. Agar organisasi dapat berjalan dengan
baik, salah satunya unsur yang berperan adalah
kepemimpinan. Kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi
interprestasi para pengikut terhadap suatu peristiwa, memilih
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tujuan kelompok atau organisasi, pengorganisian dan
aktivitas-aktivitas kerja, memotivasi para pengikut untuk
mencapai sasaran, pemeliharaan hubungan kerja sama dan
kerja kelompok, serta perolehan dukungan dan kerja sama dari
orang-orang yang berada di luar kelompok atau organisasi.

Kurniadin dan Machali (2014:292) berpendapat bahwa
kepemimpinan pendidikan adalah segenap kegiatan dalam
usaha memengaruhi personal di lingkungan pendidikan pada
situasi tertentu agar mereka melalui usaha kerja sama, mau
bekerja dengan penuh tanggung jawab, dan ikhlas demi
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Suprihati
Ningrum (2012:275) menambahkan bahwa kepemimpinan
pendidikan secara umum adalah kemampuan dan kesiapan
yang dimiliki seseorang untuk memengaruhi, mendorong,
mengajak, menuntun, menggerakkan, dan memaksa orang lain
agar dapat menerima pengaruh dari orang lain.

Terdapat di dalam Buku Kerja Kepala Sekolah
(Kemendiknas, 2011:7-10) disebutkan bahwa kegiatan
manajerial yang harus dilakukan oleh kepala sekolah meliputi:
membuat perencanaan sekolah, rencana kerja sekolah (RKS),
rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS), menyusun

pedoman dan jadwal kegiatan sekolah, serta struktur
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organisasi  sekolah, mengelola pendidik dan tenaga

kependidikan, mengelola siswa, mengelola sarana dan
prasarana sekolah, mengelola pembiayaan sekolah, melakukan
evaluasi sekolah. Untuk membedakan manajemen dengan
kepemimpinan oleh Nourthouse, 2007 dan Bush, 2008 dalam
Usman (2013:16) maka berikut ini dapat disajikan dalam
bentuk Tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1Perbedaan Manajemen dengan Kepemimpinan

No Manajemen Kepemimpinan
1 | Menghasilkan keteraturan | Menghasilkan  perubahan
dan gerakan

2 | Merencanakan dan Mengarahkan karyawan
membelanjakan a. Membina tujuan
a. Menetapkan agenda b. Membentuk komitmen
b. Menentukan jadwal ¢. Membangun tim dan
c. Mengalokasikan sumber kerja sama

daya organisasi

3 | Mengorganisasikan dan Memotivasi dan
merekrut karyawan menginspirasi
a. Membuat struktur a. Memberi inspirasi dan
b. Menempatkan karyawan semangat
c. Menetapkan dan b. Memberdayakan
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melaksanakan peraturan karyawan
dan prosedur ¢. Memenuhi kebutuhn

yang belum terpenuhi

4 | Enam model:  formal, | Sembilan model:
kolegial, politik, subjektif, | manajerial, partisipatif,
mendua dan kultural transformasional, post-

modern, kontingensi, dan

instruksional

5 | Tiga level: bawah, | Lima level:  emergent,
menengah, dan atas establish, entry to,

advance, dan consultant.

Sumber: Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan.
Edisi 4 oleh Nourthouse, 2007 dan Bush, 2008 dalam Usman
(2013:16)

Pada tampilan Tabel 2.1 tersebut terdapat perbedaan
manajemen dengan kepemimpinan yang memperlihatkan
masing-masing memiliki ciri khas sebagai pedoman untuk
memberdayakan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
di sekolah. Kepemimpinan manajerial sebagai proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan tugas dari para anggota kelompok. Kepemimpinan

harus melibatkan orang lain, bawahan atau pengikut. Oleh
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karenanya, kesediaan mereka menerima pengarahan dari
pimpinan, anggota kelompok membantu menegaskan status
pemimpin dan memungkinkan proses kepemimpinan.

Tanpa bawahan, semua sifat-sifat kepemimpinan
seorang manajer akan menjadi tidak relevan. Kepemimpinan
merupakan proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau
kelompok orang untuk mencapai suatu tujuan dalam situasi
tertentu.  Rohmat (2010:45) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan pemimpin
pendidikan dalam memengaruhi para guru, staf administrasi
dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan serta
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki pendidikan. Oleh
karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai
kemampuan, baik berkaitan dengan masalah manajemen
maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri,
produktif, dan akuntabel. Kondisi tersebut menuntut berbagai
tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan
sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari
level makro sampai pada level mikro, yakni tenaga
kependidikan tingkat sekolah (Mulyasa, 2015:5).
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Selain  itu, Mulyadi (2010:13)  menyatakan
kepemimpinan pendidikan di sekolah dalam fungsinya sebagai
kepemimpinan manajerial adalah pengelola mutu, yang jika
diadaptasi dari  Trilogi Juran adalah  perencanaan
mutu,pengembangan produk dan proses yang dibutuhkan
untuk  memnuhi  kebutuhan  pelanggan  pendidikan.
Pengendalian mutu, yaitu mengevaluasi kinerja mutu rill dan
membandingkannya dengan tujuan mutu serta menyelesaikan
masalah membandingkannya dengan tujuan mutu serta
menyelesaikan masalah pendidikan yang ada di sekolah.

Terakhir adalah peningkatan mutu dengan membangun
prasarana yang diperlukan untuk pejaminan kegiatan
peningkatan mutu pendidikan, membentuk tim pelaksana
kegiatan peningkatan mutu pendidikan dan memberikan
sumber daya, motivasi, dan pelatihan yang dibutuhkan oleh
tim untuk mendiagnose penyebabnya, menentukan alternatif
pemecahannya dan  mempertahankan  kondisi  mutu
pendidikan. Kemajuan sekolah sebagai pendidikan tempat
generasi muda bangsa (belajar) adalah suatu keharusan yang
tidak bisa ditunda-tunda. Zaman yang semakin hari semakin
mengkhawatirkan menuntut sekolah untuk sigap menghadapi

situasi apa pun, tidak boleh minder ataupun kehilangan
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kepercayaan dan keyakinan diri, serta harus selalu proaktif
melakukan perubahan untuk adaptasi, akomodasi, dan
kolaborasi dengan pihak lain dalam satu visi dan misi ke
depan.

Sejalan dengan hal itu, kehidupan bangsa merupakan
lingkungan pendidikan dan supra sistem dari sistem
pendidikan yang bekerja bersama-sama dengan sistem lainnya
(misalnya ekonomi, politik, agama, dan sebagainya) dalam
rangka mencapai tujuan nasional. Pendidikan sebagai sistem
yang ditampilkan berupa dasar input-output dipengaruhi oleh
lingkungan masyarakat internasional dan juga nasional.

Disamping itu, di dalam Buku Kerja Kepala Sekolah
(Kemendiknas, 2011:7-10) disebutkan TUPOKSI yang harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin yaitu
merumuskan dan menjabarkan visi, misi dan tujuan sekolah,
melakukan dan bertanggungjawab dalam pengambilan
keputusan, memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga,
menjalin komunikasi dan kerja sama dengan masyarakat
sekolah, melakukan analisis kebutuhan guru, memantau dan
menilai kinerja guru dan staf. Wahjosumidjo (2010:118-119)
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin
dituntut untuk selalu:
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. Bertanggungjawab agar para guru, staf, dan siswa

menyadari akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan.

. Bertanggungjawab  untuk = menyediakan  segala

dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan, dan

suasana yang mendukung kegiatan.

. Memahami motivasi setiap guru, staf, dan siswa,

menjadi sumber inspirasi bawahan.

. Kepala sekolah harus selalu dapat menjaga,

memelihara keseimbangan antara guru, staf dan siswa
di satu pihak dan kepentingan sekolah, serta

kepentingan masyarakat dipihak lain.

. Kepala sekolah harus menyadari bahwa esensi

kepemimpinan adalah kepengikutan (the followership),
artinya kepemimpinan tidak akan terjadi apabila tidak

didukung pengikut atau bawahan.

. Kepala sekolah harus memberikan bimbingan,

mengadakan  koordinasi  kegiatan, = mengadakan
pengendalian/pengawasan dan mengadakan pembinaan
agar masing-masing anggota/bawahan memperoleh

tugas yang wajar dalam beban dan hasil usaha bersama.
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Mulyasa (2013:17) mengemukakan bahwa “kinerja
kepemimpinan kepala sekolah merupakan upaya yang
dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah
dalam menerapkan manajemen sekolah untuk mewujudkan
tujuan pendidikan secara efektif dan efesien, produktif, dan
akuntabel”. Menurut Wahjosumidjo (2010:83-84) secara
sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah
adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.
Wahjosumidjo (2010:81-82) juga mendefinisikan bahwa
kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang
mampu memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi
yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan
kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab
untuk memimpin sekolah. Kepala sekolah adalah seseorang
yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah.

Berelevan apa yang dikemukakan oleh Syafaruddin
(2010:92) bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah
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kepemimpinan manajerial, karena kepala sekolah menjalankan
manajemen sekolah melalui kemampuan memimpin guru dan
pegawai administrasi di sekolahnya. Kepala sekolah
diharapkan  mampu  mewujudkan  Kkerjasama dengan
sekelompok orang staf, guru-guru dan pegawai pada suatu
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan
diperkirakan sangat ditentukan oleh kemampuan dan gaya
memimpin. Para guru dan pegawai sukarela mau melakukan
kegiatan proses belajar mengajar dan kegiatan pelayanan
administratif merupakan hasil dan kegiatan kepemimpinan
kepala sekolah.

Sebagaimana Syafaruddin (2010:87) juga menafsirkan
kepemimpinan kepala sekolah berlangsung dalam lingkungan
sekolah menjalankan peran kepemimpinan kependidikannya.
Terutama keberadaan sekolah sebagai organisasi jasa
pengembangan potensi sumber daya manusia.

Pemimpin dalam mengelola sekolah adalah mengatur
agar seluruh potensi sekolah berfungsi secara optimal dalam
mendukung tercapainya tujuan sekolah. Kepala sekolah
mempunyai  tugas  merencanakan, = mengorganisasikan,
mengawasi, dan mengevaluasi, seluruh kegiatan pendidikan di

sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah mempunyai tugas
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mengelola sumber daya sekolah yang meliputi mengelola
tenaga pendidik, siswa, keuangan, kurikulum, humas, fasilitas,
dan komponen yang lain, untuk dapat didayagunakan
semaksimal mungkin, sehingga dapat mencapai tujuan sekolah
secara efektif dan efisien. Sebagai pengelola pendidikan,
kepala sekolah bertanggung jawab untuk keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan dengan cara melaksanakan
administrasi  sekolah ~ dengan  seluruh  substansinya.
Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan seorang
pemimpin dalam  mempengaruhi  komponen-komponen
sekolah agar dapat bekerja dalam mencapai tujuan bersama.
Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan
unik, serta mampu melaksanakan peranan sebagai orang yang
diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai
kemampuan, baik berkaitan dengan masalah manajemen
maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri,
produktif, dan akuntabel. Kondisi tersebut menuntut berbagai
tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan
sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari
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level makro sampai pada level mikro, yakni tenaga
kependidikan tingkat sekolah (Mulyasa, 2015:5).

Ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh
pemimpin pendidikan menurut Locke (Kurniadin dan Machali,
2014:292) yaitu memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang
baik, berpegang teguh pada tujuan yang hendak dicapal,
bersemangat, jujur, cakap dalam memberi bimbingan, cepat
serta bijaksana dalam mengambil keputusan, cerdas, dan
cakap dalam hal mengajar serta menaruh  kepercayaan
kepada yang baik dan berusaha mencapainya. Sagala
(2013:89) menambahkan persyaratan menjadi kepala sekolah
tentu tidak dapat hanya dilihat dari aspek administratif, yaitu
memenuhi persyaratan golongan, masa kerja, senioritas, dan
lainnya. Tetapi persyaratan menjadi kepala sekolah, perlu
diperhatikan dan dilengkapi dengan hasil monitoring para
supervisor dan ahli pendidikan tentang kalayakan untuk
menduduki jabatan kepala sekolah di samping dukungan para
guru dan masyarakat. Pentingnya latar belakang pendidikan
sebagai gambaran kemampuan akademik juga menjadi hal
penting, karena hal ini memberi jaminan bahwa sekolah itu

mempunyai wawasan yang luas dan daya kompetitif yang

tinggi.
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Asmani (2012:22) menambahkan bahwa ada tiga
syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi kepala sekolah
yaitu:

a. Aspek Akseptabilitas adalah aspek mengandalkan
dukungan riil dari komunitas yang dipimpinnya.
Seorang kepala sekolah harus mendapat dukungan dari
guru-guru dan karyawan lembga yang bersangkutan
sebagai komunitas formal yang dipimpinnya. Seorang
kepala sekolah sah menjadi pemimpin apabila
mendapat dukungan riil dari masyarakat yang
dipimpinnya, hal ini untuk memudahkan kinerja tugas
sertamenghindarkan  dari  sikap  apriori  atau
pembangkangan dari yang dipimpinnya. Sesungguhnya
jika seseorang yang memimpin tidak dikehendaki oleh
yang dipimpin akan menimbulkan ketidakserasian
dalam pelaksanaan tugas.

b. Aspek Kkapabilitas, yaitu menyangkut kompetensi
(kemampuan) untuk menjalankan kepemimpinan.
Untuk menjadi kepala sekolah tidak hanya cukup
mendapat  pengakuan dari guru-guru  sebagai
pendukungnya tapi juga harus memiliki kemampuan
memimpin. Apabila kepala sekolah tidak memiliki
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kemampuan dalam mengelola dapat dipastikan

lembaga yang dipimpinnya tidak akan berjalan efektif

dan ada kemungkinan berantakan.

c. Aspek integritas adalah sebuah persyaratan yang
sempurna apabila aspek akseptabilitas dan kapalitas
terpenuhi.  Secera sederhana, integritas artinya
komitmen moral dan perpegang teguh terhadap aturan
main yang telah disepakati sesuai dengan peraturan dan
norma yang semestinya berlaku. Faktor ini akan
menentukan wibawa dan tidaknya seorang kepala
sekolah.

Yukl  (2010:316-319) mengemukakan  beberapa
pedoman bagi para pemimpin yang berusaha untuk
menginspirasikan dan memotivasi pengikut, vyaitu: a)
Menyatakan visi yang jelas dan menarik, b) Menjelaskan
bagaimana visi tersebut dapat dicapai, c) Bertindak secara
rahasia dan optimis, d) Memperlihatkan keyakinan terhadap
pengikut, e) Menggunakan tindakan dramatis dan simbolis
untuk menekankan nilai-nilai penting, f) Memimpin dengan
memberikan contoh, dan g) Memberikan kewenangan kepada

orang-orang untuk mencapai visi itu.
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Dari deskripsi yang telah diuraikan tersebut penulis
dapat simpulkan bahwa kepala sekolah dalam satuan
pendidikan merupakan pemimpin. Kepemimpinan kepala
sekolah adalah  kemampuan kepala sekolah dalam
mempengaruhi  komponen-komponen sekolah agar dapat
bekerja seperti yang diharapkan untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan
di sekolah juga harus memfungsikan perannya secara
maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan bijak,
terarah dan terprogram kepada pencapaian tujuan yang
maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di
sekolahnya.

Persyaratan kepemimpinan kepala sekolah merupakan
salah satu faktor penentu bagi keberhasilan suatu sekolah
termasuk berkembangnya Kinerja guru sebagai pemimpin
pendidikan dalam tataran teknis pembelajaran dan sejumlah
TUPOKSI lainnya. Berhasil atau tidaknya suatu sekolah
antara lain sangat ditentukan oleh kehandalan kepala sekolah.
Oleh karenanya, persyaratan kepala sekolah sangat diperlukan
untuk langkah awal dalam menyeleksi kandidat seorang
pemimpin pendidikan di sekolah di masa depan dan sekaligus
merupakan seorang manajer yang harus mampuni mangatur,

PERILAKU MANAJERIAL BERBASIS KARAKTER 37



memberi perintah, pengarahan dan lain-lain sekaligus
mengayomi bawahannya dalam menyelesaikan masalah yang
ada.
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BAB |11
TUGAS, FUNGSI DAN PERANAN
KEPALA SEKOLAH

+ Ol <+

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan besar
sekali pengaruhnya terhadap kemajuan sekolahnya karena
merupakan ujung tombak bagi kemajuan sekolah. Untuk itu
seorang kepala sekolah dituntut harus memiliki tingkat kinerja
yang tinggi. Hubungan dengan bawahan terbentuk untuk
menyelenggarakan pendidikan dan mendelegasikan tugas
mengajar kepada guru-guru. Untuk mewujudkan dan
meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya sungguh-
sungguh dan komprehensif. Salah satu upaya tersebut adalah
melalui optimalisasi tugas, fungsi, peranan dan tanggung
jawab kepala sekolah. Menurut Pidarta (2011:1) dalam
melaksanakan  tugasnya sehari-hari, kepala sekolah
mempunyai lima macam posisi yang telah disinggung
tersebut, yaitu sebagai manajer, administrator, motor
penggerak hubungan dengan masyarakat, pemimpin dan
sebagai supervisor. Adapun penjelasan kelima macam posisi

tersebut adalah:
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1. Manajer:  Fungsi  manajer atau  manajemen:
Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengaktifan/penggerakkan, Pengendalian.

2. Administrator: Jenis-jenis administrasi: pengajaran,
kesiswaan, kepegawaian, pengendalian, humas, sarana
dan prasarana.

3. Motor Humas: Memajukan dan mendinamiskan
hubungan kerjasama sekolah dan masyarakat dengan
memperhatikan: budaya, tingkat sosial, ekonomi, religi.

4. Pemimpin: Mempengaruhi para personalia pendidikan
agar dapat dan mau bekerja dengan baik. Faktor-faktor
pendukungnya:komunikasi, kepribadian, keteladanan,
tindakan, memfasilitasi.

5. Supervisor: Membina para guru menjadi profesional,
yang diperhatikan dan dikembangkan: pribadi guru,
peningkatan profesi yang kontinu, proses pembelajaran,
penguasaan materi pelajaran, keragaman kemampuan
guru, keragaman daerah, kemampuan guru kerjasama
dengan masyarakat.

Kemudian dari itu, Karwati dan Priansa (2013:164)
mengemukakan ada dua fungsi pokok dari seorang pemimpin

yang dapat menciptakan sekolah efektif, antara lain:
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1. Task Related/Problem Solving Function, yaitu kepala
sekolah harus memberikan saran dan mampu
memecahkan berbagai masalah yang muncul, serta
memberikan sumbagan informasi dan pendapat bagi
segala permasalahan yang muncul di lingkungan
sekolah.

2. Group Maintance Function/Sosial Function, yaitu
kepala sekolah membantu sumber daya yang ada
disekolah agar mampu beroperasi dengan lebih
optimal. Kepala sekolah memberikan persetujuan atau
menjadi kepentingan guru, staf, dan pegawai lain yang

ada di sekolah

Fungsi utama pemimpin pendidikan menurut Encep
(2011:135-138) antara lain: (1) Pemimpin membantu
terciptanya suasana persaudaraan, kerja sama, dengan penuh
rasa kebebasan; (2) Pemimpin membantu kelompok untuk
mengorganisir diri yaitu ikut serta dalam memberikan
rangsangan dan bantuan kepada kelompok dalam menetapkan
dan menjelaskan tujuan; (3) Pemimpin membantu kelompok
dalam menetapkan prosedur Kkerja, yaitu membantu kelompok
dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan
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prosedur mana yang paling praktis dan efektif; (4) Pemimpin
bertanggug jawab dalam mengambil keputusan bersama
dengan kelompok; (5) Pemimpin memberi kesempatan kepada
kelompok untuk belajar dari pengalaman; dan (6) Pemimpin
mempunyai taggung jawab untuk melatih kelompok
menyadari proses dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani
menilai hasilnya secara jujur dan objektif, pemimpin
bertanggungjawab dalam mengembangkan dan
mempertahankan eksistensi organisasi.

Menurut Effendi (2011:188-189) fungsi kepemimpinan
jialah  memandu, menuntun, membimbing, membangun,
memberi motivasi kerja, mengarahkan organisasi, menjalin
jaringan komunikasi yang baik, memberikan pengawasan yang
efisien, dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yang
ingin dicapai sesuai dengan target dan perencanaan. Agar
kelompok berjalan dengan efektif, pemimpin harus
melaksanakan fungsi utama, vaitu; (1) Fungsi yang
berhubungan dengan tugas atau pemecahan masalah yaitu
menyangkut pemberian saran penyelesaian, informasi dan
pendapat, dan (2) Fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok atau

sosial yaitu segala sesuatu yang dapat membantu kelompok
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berjalan lebih lancar persetujuan dengan kelompok lain,
penengahan perbedaan kelompok dan sebagainya.

Hidayat dan Machali (2012:88) mengemukakan fungsi
kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus
diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi
sosial suatu kelompok atau organisasi. Fungsi kepemimpinan
memiliki dua dimensi, yaitu: pertama, dimensi yang berkenaan
dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam
tindakan atau aktifitas pemimpin; kedua, dimensi yang
berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau keterkaitan
orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas
pokok kelompok atau organisasi. Dalam konteks lembaga
pendidikan, menurut Kurniadin dan Machali (2014:292)
kepemimpinan pendidikan kepala sekolah mempunyai dua
fungsi yaitu:

1. Usaha untuk mengefektifkan organisasi pendidikan
yang meliputi adanya etos kerja yang baik, manajemen
yang terkelola dengan baik, mengusahakan tenaga
pendidik yang memiliki ekspektasi yang tertinggi,
mengembangkan tenaga pendidik sebagai model peran
yang positif, memberikan perlakuan balikan positif
pada anak didik, menyediakan kondisi kerja yang baik
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bagi tenaga pendidik dan staf usaha, memberikan
tanggung jawab pada siswa, dan saling berbagi
aktivitas antara pendidik dan anak didik.

2. Mengusahakan lembaga pendidikan/sekolah untuk
berhasil (succeful school) yang meliputi pelaksanaan
fungsi kepemimpinan  dengan menempatkan
implementasi  kurikulum sebagai tujuan utama,
menekankan  pada  kualitas  pengajaran  dan
pembelajaran, memiliki tujuan yang jelas dan
ekspektasi yang tinggi pada tenaga pendidik,
mampumengembangkaniklim organisasi dengan baik,
melakukan monitoring dan evaluasi sebagai bagian dari
budaya organisasi, mengelola pengembangan staf, dan
melibatkan dukungan masyarakat dalam

pengembangannya.

Hidayat dan Machali (2012:89) menambahkan bahwa
secara operasional fungsi kepemimpinan dapat dibedakan
dalam lima fungsi pokok, yaitu:

1. Fungsi Instruksi; Fungsi ini bersifat komunikasi satu
arah. Pemimpin sebagai komuniktor merupakan pihak

yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan
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dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang
efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan
dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan
perintah.

2. Fungsi Konsultasi, yaitu fungsi ini bersifat komunikasi
dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan
keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan-
bahan pertimbangan mengharuskan berkonsultasi
dengan orang-orang yang dipimpinnya guna dalam
menetapkan keputusan. Tahap kedua konsultasi
daripimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat
dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang
dalam pelaksanaan. Konsultasi ini bermaksud untuk
memperoleh masukan berupa umpan balik (feed back)
untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan.

3. Fungsi  Partisipasi, yaitu pemimpin  berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik
dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun
dalam pelaksanaannya. Partisipasi tidak berarti bebas
melakukan  semaunya, tetapi dilakukan secara
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terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi
sebgai pemimpin dan bukan pelaksana.

4. Fungsi Delegasi, yakni fungsi ini dilaksanakan dengan
memberikan  pelimpahan  wewenang/menetapkan
keputusan melalui persetujuan dari pimpinan. Fungsi
delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-
orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan
pembantu pemimpin yang meiliki kesamaan prinsip,
persepsi dan aspirasi.

5. Fungsi Pengendalian, yakni kepemimpinan yang sukses
(efektif) mampu mengatur aktivitas anggotanya secara
terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara
maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi

dan pengawasan.

Tim Dosen Administrasi UPI (2013:126) menjelaskan
bahwa fungsi utama pemimpin pendidikan adalah kelompok

untuk belajar memutuskan dan bekerja, antara lain:
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a. Pemimpin membantu terciptanya suasana
persaudaraan, kerjasama, dengan penuh rasa
kebebasan.

b. Pemimpin membantu kelompok untuk mengorganisir
diri yaitu ikut serta dalam memberikan rangsangan dan
bantuan kepada kelompok dalam menetapkan dan
menjelaskan tujuan.

c. Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan
prosedur kerja, yaitu membantu kelompok dalam
menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan
prosedur mana yang paling praktis dan efektif.

d. Pemimpin  bertanggungjawab dalam  mengambil
keputusan bersama dengan kelompok. Pemimpin
memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar
dari pengalaman. Pemimpin mempunyai tanggung
jawab untuk melatih kelompok menyadari proses dan
isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai
hasilnya secara jujur dan objektif.

e. Pemimpin bertanggungjawab dalam mengembangkan

dan mempertahankan eksistensi organisasi.
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Seorang pemimpin juga memiliki fungsi yang bertalian
dengan penciptaan suasana pekerjaan yang sehat dan
menyenangkan. Kepala sekolah sebagai seorang yang diberi
tugas untuk meminpin sekolah, bertanggung jawab atas
tercapainya visi, misi, tujuan, peran, dan mutu pendidikan di
sekolah. Wahjosumidjo (2011:82-83) mengemukakan peranan
kepala sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah
mencapai tujuan, yaitu a) Kepala sekolah berperan sebagai
kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan
sekolah, dan b) Kepala sekolah harus memahami tugas dan
fungsi mereka demi keberhasilan sekolah, serta memiliki
kepedulian kepada staf dan siswa. Kemudian dari itu, kepala
sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran.

Mulyasa (2011:17) menambahkan bahwa kepala
sekolah mempunyai dua jabatan dan peran penting dalam
melaksanakan proses pendidikan. Pertama, kepala sekolah
adalah pengelola pendidikan di sekolah; dan kedua, kepala

sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di sekolahnya.
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Kepala sekolah harus selalu dapat menjaga memelihara
keseimbangan antara guru, staf dan siswa disatu pihak dan
kepentingan sekolah serta kepentingan masyarakat di pihak
lain.

Menurut Wahjosumidjo (2011:82) ada dua hal yang
perlu diperhatikan oleh kepala sekolah dalam memimpin,
yaitu:

a. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang
menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah.

b. Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi
mereka demi keberhasilan sekolah, serta memilki

kepedulian kepada staf dan siswa.

Dari yang telah dideskripsikan tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya tugas, fungsi dan peranan pemimpin
pendidikan sungguh kompleks, sehingga diperlukan pemimpin
yang handal dan taat aturan serta memiliki semangat
kekerabatan serta memahami prosedur yang berlaku dalam
mejalankan TUPOKSI-nya tersebut secara efektif dan efisien

agar mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan bersama.
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BAB IV
MODEL PENGEMBANGAN
PERILAKU MANAJERIAL INOVATIF
DAN KOMPETITIF BERBASIS
KARAKTER

+ O <+

Era globalisasi merupakan era kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah menimbulkan persaingan
dalam berbagai bidang, yang menuntut lembaga pendidikan
untuk memantapkan diri dalam peningkatan kualitas dan
sumber daya manusia yang unggul, mampu berdaya saing,
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi serta mempunyai etos
kerja yang tinggi.

Manajer di lembaga pendidikan saat ini harus aktif dan
fleksibel agar dapat membantu lembaga yang dipimpinnya
berkembang dan memperoleh hasil yang baik di dunia
globalisasi yang terus menerus meningkat persaingannya.
Mereka juga perlu mengembangkan kekuatan teknologi
informasi dan modal manusia agar lebih berhasil. Kekuatan

persaingan yang dihadapi manajer pendidikan di tandai oleh
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perubahan teknologi dan globalisasi yang meningkat, intensitas
pengetahuan dan penggunaan informasi yang lebih luas,
menghadapi pasar global saat ini, manajer dalam lembaga
pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan dan kebutuhan zaman, sehingga lembaga yang
dipimpinnya mampu bersaing dan bersanding dengan lembaga
lain menjadi lebih maju. Jika daya inovatif dan kompetitif pada
manajer berkurang, maka lembaga yang dipimpinnya
mengalami kejenuhan.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu
faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan
visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program sekolah yang
dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Manajer di
lembaga pendidikan masa sekarang menghadapi lingkungan
yang cepat berubah dengan percepatan (accelerastion) yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Kompetitor baru
bermunculan dengan program inovasi yang tiada henti,
sehingga menggeser peran organisasi yang beradaptasi lambat.

Organisasi yang baik adalah organisasi yang mampu
mengembangkan kemampuan terus menerus menyesuaikan diri
dan berubah. Menetapkan strategi inovasi perbaikan
berkelanjutan, komitmen terhadap tugas dan tujuan organisasi.
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Organisasi yang memiliki inovasi ditandai dengan adanya
keterbukaan, pertumbuhan dan pengambilan resiko.?

Peran manajer dalam lembaga pendidikan tidak hanya
menyesuaikan terhadap inovasi di luar, akan tetapi mampu
membawa lembaganya sebagai rujukan atau contoh bagi
institusi/lembaga lain. Budaya (organisasi) sekolah merupakan
sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan antar oleh nilai-
nilai (values) yang dianut oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin dengan nilai-nilai yang dianut oleh guru-guru dan
para karyawan yang ada dalam sekolah tersebut. Nilai-nilai
tersebut dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang ada di
sekolah/ madrasah.?

Kompetisi merupakan salah satu dorongan psikis yang
dipelajari seseorang dari kebudayaan di mana ia hidup, dan
pendidikan yang diterimanya mengarahkannya kepada aspek-
aspek di mana kompetisi di pandang baik, demi kemajuan dan

perkembangannya sesuai dengan nilai-nilai yang dipegang oleh

1%8\Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi
Pembelajaran (Learning Organization), (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 10.

¥"Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Putra
Grafika, 2011), him. 48.
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masyarakat di mana seseorang itu hidup.”’Al-Qur’an sendiri
menjelaskan kepada umat Islam untuk melakukan kompetisi
dalam meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt, berbuat
kebajikan, berpegang teguh kepada nilai-nilai kemanusiaan
yang luhur, mengikuti metode ilahi dalam kehidupan, baik
dalam hubungan dengan Allah maupun hubungan antar sesama

manusia.
[YY,opailall 3,50 o J 51551 8

Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada
dalam kenikmatan yang besar (surga) (QS Al-Mutaftifin: 22)

Perkembangan global menghadapi kita pada berbagai
tantangan. Di antaranya adalah penyebaran informasi melalui
media massa yang berjalan cepat. Informasi dan sajian yang
positf akan membawa dampak yang positif dengan mudah dapat
pula menyebar secara luas. Dalam hal ini kita mengharapkan
agar masyarakat memiliki ketahanan budaya sehingga tidak
mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif.

Pada era global ini, bangsa Indonesia tidak hanya

dituntut memiliki sumber daya manusia yang pandai dan

2T Ahmad Husaini Ali Salim, Terapi Al-Qur’an ..., him. 71.
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terampil sebagai refresentasi unggul, tetapi juga berkarakter,
kreatif, semangat mandiri dan berkomunikasi (lisan dan tertulis)
yang baik.”’Karakteristik sumber daya manusia tersebut
merupakan prasyarat bagi keunggulan dalam melakukan sinergi
pemanfaatan dan pengembangan teknologi baru yang bersifat
emulatif (bukan emitatif) yang kepada era globalisasi.

Kepribadian kompetitif dan sportif perlu dikembangkan
dan menggantikan kepribadian tidak mau menonjol. Kompetitif
sportif yang materialistik perlu ditingkatkan menjadi kompetisi
yang lebih meningkatkan harkat martabat manusia termasuk
kompetisi dalam berbuat kebajikan. Salah satu upaya kebajikan
dalam kompetisi adalah membantu yang lemah agar dapat
mencapai standar minimal untuk ikut berkompetisi dan
mengkondisikan agar yang kuat tidak semakin memperlemah
yang lemah.”®

Dimensi karakteristik sumber daya manusia di era
global di tuntut memiliki

1. Kemampuan berfikir kritis, sintetik dan parktikel,

%0entoro, J. Perbaikan Sistem Pendidikan Untuk Menunjang Dunia
Industri. "Makalah disajikan pada KONASPI 1V, Hotel Indonesia Jakarta,
19-22 September tahun 2000.

1OFasli Jalal, Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), him. 48.
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2. Kepekaan, kemandirian dan tanggung jawab yang tinggi,

3. Kemampuan emulasi yang tinggi,

4. Keterampilan  mencari dan  memanfaatkan  dan
mengembangkan informasi yang tinggi.*

Menejer yang inovatif, adalah manajer yang mengubah
organisasi yang sangat birokratis menjadi organisasi yang
memberikan keleluasaan kepada karyawan atau bawahannya
untuk berbuat sesuai dengan keinginan mereka (mengatur diri
mereka sendiri),®* selama hal yang dilakukan sesuai dengan
visi, misi dan tata nilai dalam lembaga pendidikan. Inovasi
adalah sebuah karya manusia baik sebagai individu, maupun
sebagai kelompok masyarakat. Ada tujuh komponen syarat
seseorang menghasilkan inovasi, di antaranya: Modal
kreatifitas, modal intelektual, emosional, sosial, ketabahan,
moral, dan kesehatan. %

Upaya Membangun budaya Kompetitif dan inovatif

Manajerial dapat dilakukan dengan.

*Fasli Jalal, Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah....him. 48.

#'Djamaluddin Ancok, Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi (Jakarta:
Erlangga, 2012), him. 81.

¥2Djamaluddin Ancok, Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi..., him.
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1. Komunikasi

Karyawan sebaik apapun akan kehilangan arah bila
dibiarkan “jalan dalam gelap” tidak ada arahan. Sebagai
pemimpin perlu menerangkan sejelas mungkin tentang
tujuan bersama yang hendak diraih dan strategi
mencapainnya. Bekali pula karyawan (bawahan) dengan
penilaian terhadap hasil kerjanya selama ini, sehingga
mereka bisa belajar cara melakukan tugas dengan benar.
Memelihara komunikasi 2 arah dengan bawahan dan
meminta feedback dari mereka setiap kali akan
meluncurkan kebijakan baru. Berkomunikasi yang baik
juga harus siap menerima kritikan atau saran dari orang
lain. Karena setiap kritikan itu pada dasarnya menjadi
masukan bagi diri kita atas setiap tindakan atau perbuatan
yang dilakukan untuk menjadi lebih baik.

Pada dasarnya setiap orang tidak suka dikritik, padahal
kritikan itu sama halnya dengan ketika seseorang hendak
menjadikan besi menjadi parang atau pisau, tentu besi itu
harus ditempa dulu dengan baik. Demikian juga dengan
kritikan.Jadi kritikan itu sebenarnya adalah sikap jujur

rekan kerja dan bentuk kasih sayangnya kepada Kita.
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1. Menjadi inspirasi
Seorang pemimpin harus bisa menerapkan standar dan

jadi contoh bagi anak buahnya. menjadi inspirasi bagi
bawahan, membekali diri dengan informasi terkini, tidak
pelit membagi pengalaman, dan patuh peraturan yang
dibuatnya sendiri. Bangkit dari segala bentuk kegiatan yang
tidak bermanfaat, tetapi terus mengajak teman-teman atau
rekan kerjanya untuk berbuat hal-hal yang dapat merubah
pribadinya.

2. Memberi motivasi yang tinggi.

Memberi motivasi berarti memberi penghargaan
terhadap prestasi sekecil apapun yang dilakukan bawahan.
Bahkan karyawan yang paling telat sekalipun akan
berusaha memperbaiki diri apabila pemimpin, memujinya,
ketika ia datang tepat waktu (apalagi jika pujian itu
diberikan tanpa terkesan menyindir). Secara berkala,
mengajukan  pertanyaan dan tantangan yang mampu
merangsang kreativitas berpikir bawahan. Misalnya,
meminta ide mereka untuk proyek kecil.

4. Menjalin hubungan baik
Menjalin hubungan profesional dan interpersonal yang
harmonis dengan siapapun merupakan hal yang penting.
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Mengingat semua orang atau bawahan merupakan bahagian
dari proses perjalanan Karir seseorang. Seseorang tidak
mungkin akan sukses dalam kehidupannya, tanpa bantuan
dan pertolongan orang lain. dibalik statusnya sebagai
bawahan, karyawan memiliki pribadi yang unik dan
masalah  tertentu.  Sebagai pimpinan  seyogyanya
meluangkan  waktu untuk mengenal karyawan secara
personal sehingga dapat melakukan pembinaan tepat
sasaran. Semakin baik seseorang, semakin mudah
berhubungan baik dalam lingkungan sosialnya. Selalu
memperlakukan orang lain dengan akhlak yang mulia.
Islam merupakan rahmat bagi seluruh alam. Oleh
sebab itu setiap muslim tetap istigamah dengan
menunjukkan karakter (akhlak) yang baik kepada siapa
saja. “Berpegang teguh kepada tali Allah dan jangan

bercerai berai.”

5. Turun Gunung

Seorang manajer  tidak boleh merasa bebas dari
kewajiban dan melakukan ‘dirty job’ atau pekerjaan anak
buah (bawahan). Seorang pemimpin akan dihargai
bawahannya apabila ia bersedia turun ke lapangan tak asal

main perintah. Semakin hebat dan hormat bawahannya bila
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pekerjaan itu bisa diselesaikan dengan lancar. Hal ini
menunjukkan kualitas manajer pada bawahan atau rekan
kerjanya.

Selain hal di atas, membangun kepercayaan merupakan
hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi
(manajerial), dengan kepercayaan tinggi dari semua pihak,
dapat menyelesaikan berbagai masalah walau sebesar
apapun.

6. Berfikir Positif.

Berfikir positif sangat membangun hubungan kita
dengan orang lain, setiap orang memiliki kelebihan dan
kekurangan, tetapi sebagai hamba yang bersyukur senantiasa
mencari kebahagiaan dengan melihat sisi kelebihan setiap
individu.

Berbeda dengan orang yang berfikir negatif. Hobinya
selalu mengkritik, semua pekerjaan yang dilakukan
bawahannya selalu salah dimatanya, orang yang berfikir
negatif melihat segala sesuatu dari sisi negatif dan cara
pandagnya sendiri, sulit membangun kepercayaan dan
diapun sulit percaya kepada orang lain, sehingga ia jauh dari
kebahagiaan. Orang yang berfikir  negatif selalu
memperhatikan segala kesalahan orang lain. Ketika
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seseorang berfikir negatif berarti ia mengkritik hasil ciptaan
Allah. Orang yang berpikir negatif jauh dari rasa syukur.

7. Komitmen dalam hidupnya

Setiap manusia memiliki berbagai tantangan dalam
hidupnya, namun jika seseorang memiliki visi misi dan
tujuan yang jelas dalam hidupnya, ia akan komitmen dengan
segala ucapan dan perbuatannya ke arah yang lebih baik.

8. Berdo‘a

Do‘a merupakan kekuatan seorang hamba kepada
khaliknya, dalam setiap pekerjaan hendaknya didahului
dengan do‘a dan rasa syukur setiap mengakhiri pekerjaan.
Do‘a yang dilakukan dengan kontekstual artinya berdo‘a
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Misalnya
ketika seseorang melakukan pekerjaan secara kelompok atau
bersama-sama, maka berdo‘alah dengan ucapan:

“Ya Allah kami memulai pekerjaan ini dengan tujuan yang
mulia, maka satukan hati dan pikiran serta hati kami, agar
kami mudah dalam menjalankan tugas berat ini, ya Allah
tambahkan pemahaman kami terhadap apa-apa saja yang
kami belum ketahui, dan maafkan kami atas segala

kesalahan yang kami lakukan.”
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Do‘a merupakan kekuatan yang besar dalam setiap
pekerjaan. Seseorang yang melandasi setiap pekerjaannya
dengan diawali dengan do‘a, Allah akan memberikan jalan

keluar dari setiap kesulitan yang dihadapinya.
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BAB V
GRAND KONSEP PERILAKU
MANAJERIL BERBASIS KARAKTER

+ 9 SO ok <+

Konsep perilaku manajerial merupakan bahagian dari
ilmu manajemen. Jika dilihat dari persfektif Islam manajemen
bukanlah hal yang baru. Karena ilmu manajemen itu sama
usianya dengan penciptaan manusia. Hal ini dibuktikan dari
beberapa ayat al-Qur’an yang menyatakan: “Sesungguhnya aku
hendak menjadikan khalifah dipermukaan bumi ini.”

Dari ayat di atas, dari sudut pandang Islam manajemen
diistilahkan dengan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak

terdapat dalam al Qur’an:

A ez 3 4] g F oY LAl e 23T K

g
(0,800l by gu] . 590 &S dia

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang
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kadarnya  adalah  seribu  tahun  menurut
perhitunganmu (As-Sajadah : 5).

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah
menciptakan berbagai potensi manusia baik secara individu
maupun secara kelompok. Dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, semua potensi yang dimiliki manusia ini dapat
digerakkan dan dikembangkan untuk kemakmuran dan
kesejahteraan manusia itu sendiri secara luas. Dari hal tersebut
diperlukan seorang manajer yang mampu dan mau
menggerakkan setiap potensi dan bakat yang dimiliki dalam
setiap kelompok  (organisasi) yang dibinanya, termasuk
organisasi pendidikan. Karena asset yang paling besar dalam
mengelola pendidikan terletak pada sumber daya manusianya.

Segala landasan dalam menentukan sikap dan perilaku
setiap manajer dalam Islam tetap bersumber kepada al-Qur’an
dan hadith. Karena kedua landasan itulah yang menuntun setiap
muslim berperilaku sesuai dengan anjuran al-Qur’an dan hadith,
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat di
mana ia hidup. Landasan perilaku manajerial telah dicontohkan
oleh Rasulullah dalam berbagai aspek. Karena seorang manajer

berhubungan dengan orang banyak, maka perilaku yang
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diterapkan adalah perilaku yang dapat diterima oleh semua
komunitasnya dalam suatu organisasi.

Perilaku manajerial menjadi konsep baru dari dalam
pemikiran penulis adalah perilaku manajerial yang memiliki
semangat entrepreneurship. Pendidikan merupakan suatu
sistem, pendidikan nasional haruslah dikelola secara tepat agar
tujuan dapat tercapai secara efesien dan efektif. Karena itu
untuk mengelola pendidikan diperlukan seorang manajer yang
dapat bekerja secara maksimal guna meningkatkan kualitas
lulusan yang diharapkan masyarakat.

Manajemen pendidikan oleh Knezevich sebagaimana di

kutip oleh Wahyudi diartikan sebagai:

“Sekumpulan fungsi untuk menjamin efesiensi dan efektifitas
pelayanan pendidikan, melalui perencanaan, pengambilan
keputusan, perilaku kepemimpinan, penyiapan alokasi
sumber daya, koordinasi personil, penciptaan iklim
organisasi yang kondusif, serta penentuan pengembangan
fasilitas untuk memenuhi  kebutuhan peserta didik dan

- 33
masyarakat di masa depan.”

Y“\Wahyudi, Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Organisasi
Pembelajaran (Learning Organizing), (Bandung: AlFabeta, 2012), him. 8.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam rumusan
masalah di bab 1 ada 4 komponen yang perlu penulis jelaskan
dalam grand konsep penelitian ini melihat kinerja kepala
sekolah sebagai manajer. Kinerja kepala sekolah dapat diukur
dari tiga aspek yaitu:

a. Perilaku dalam melaksanakan tugas yakni perilaku
kepala sekolah pada saat melaksanakan fungsi-fungsi
manajeril,

b. Cara melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja
yang tercermin dalam komitmen dirinya sebagai refleksi
dari kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang
dimilikinya,

c. Dari hasil kerjanya yang tercermin dalam perubahan
kinerja sekah yang dipimpinnya.®*

Setiap sekolah haruslah menjadi tempat di mana siswa
dan seluruh komunitas merasa aman dan tentram secara fisik
maupun emosional. Intimidasi dalam bentuk apapun, baik yang
dilakukan oleh siswa, guru atau kepala sekolah dapat menjadi

ancaman dan menghalangi proses pembelajaran.
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Salah satu cara untuk menjauhkan sifat intimidasi adalah
dengan berlaku adil bagi semua. Hanya dengan itulah sekolah-
sekolah akan menjadi lingkungan belajar positif, di mana proses
pembelajaran dapat dimaksimalkan dan setiap siswa merasa
dihargai.*

Konsep perilaku manajerial berbasis karakter adalah
perilaku manajerial yang telah dianugerahkan oleh Allah swt
dengan potensi yang dibawa para menejer sejak ia lahir yang
merupakan fitrah manusia. Apapun kedudukannya, apapun
posisinya di alam ini tidaklah lepas dari tugas manusia dalam
menjalankan fungsi kekhalifahannya di permukaan bumi ini.

Adapun potensi dasar yang ada pada manajer sama juga
dengan potensi yang ada pada manusia umumnya, hanya saja
Allah melebihkan sebagian manusia dari sebahagian yang lain,
karena usahanya dalam mengembangkan potensinya melalui
latinan, pendidikan dan bimbingan yang terus menerus,
sehingga ia dipandang layak untuk menjadi panutan bagi yang
lainnya.

Setiap orang mempunyai berbagai pengalaman yang

memungkinkan dan berkembang dan belajar. Dari pengalaman

*|_es Persons, Bullied Teacher Bullied Student (Guru dan Siswa yang
Terintimidasi: Mengenal Budaya Kekerasan di Sekolah Anda dan
Mengatasinya), terj. Grace Worang, dkk, (Jakarta: Grasindo, 2009), him. 20.
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itu, individu mendapatkan patokan-patokan umum untuk

bertingkah laku. Misalnya, bagaimana cara berhadapan dengan

orang lain. Bagaimana menghormati orang, bagaimana memilih

tindakan yang tepat dalam satu situasi, dan sebagainya.

Patokan-patokan ini cenderung dilakukan dalam waktu dan

tempat tertentu.

Standar perilaku dari tamatan sekolah menengah atas:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Memiliki keyakinan dan ketagwaan sesuai dengan
ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki nilai dasar humaniora untuk menerapkan
kebersamaan dalam kehidupan

Menguasai pengetahuan dan keterampilan akademik
serta berusaha belajar untuk melanjutkan pendidkan
Mengalihgunakan ~ kemampuan  akademik  dan
keterampilan hidup di masyarakat lokal dan global.
Berekpresi dan menghargai seni,

Menjaga kebersihan dan kesehatan. Kebugaran jasmani,
Berpartisipasi dan berwawasan kebangsaan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

secara demokratis.”®

“"Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (Jakarta: Depsiknas, 2001), him, 51.
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Sekolah sebagai organisasi tidak terlepas dari usaha
manajemen. Untuk mencapai tujuan setiap organisiasi harus
melakukan fungsi Manajemen, yaitu: Planning, (perencanaan),
Organization (pengorganisasian), coordination (koordinasi),
motivating (motivasi), Controling (pengawasan) atau disingkat
dengan POCMC.

Untuk mewujudkan manajemen yang baik, tentu didukung
oleh berbagai sarana, seperti: men, money, material, methods,
dan markets. Men sebagai sumber daya penggerak utama yang
mengatur dan menggerakkan segala aktifitas. Money (uang)
merupakan sarana yang selalu mengiringi segala aktivitas
seseorang. Material (materi) atau bahan-bahan merupakan
sarana manajemen yang mampu merespns terhadap
perkembangan zaman. Methods, (metode) sebagai sarana
manajemen dalam upaya efesiensi dan tepat guna dalam
pencapaian tujuan dan markets adalah bagaimana hasil dari
usaha organisasi tersebut benar-benar bermanfaat dan
dibutuhkan oleh masyarakat.

Dalam konteks Islam manajemen memiliki unsur-unsur
yang tidak jauh berbeda dengan konsep manajemen (al-tadbir)

atau pengaturan secara umum. Hal ini tertuang dalam al-Qur’an
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dan hadith sebagai pedoman hidup bagi umat. Unsur tersebut di

antaranya:

1. kil (planning): yaitu perencanaan/gambaran dari sesuatu

kegiatan yang akan datang dengan waktu, metode tertentu.

Dalam al-Qur’an surat: al-Insyirah: 7-8 dijelaskan:

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari satu urusan)
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu
berharap.

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa dalam
menyusun perencanaan, tidaklah hanya berorientasi kepada
dunia semata, tetapi meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang
hendak dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai
sesuai dengan yang diharapkan.

Perencanaan menurut Roger A. Kauffman sebagaimana
yang dikutif Nanang Fattah adalah proses penentuan tujuan atau
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber

yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefesien mungkin.*’

¥Nanang Fatah Landasan Manajemen Pendidikan, cet ke 12
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 49.
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1. f‘L"J\ = Organization, merupakan wadah tentang fungsi

setiap orang, hubungan kerja baik secara vertikal maupun

horizontal.

f“{ §~\° 3){3 ﬂY\*}JJ;E«@’*’JB

o] V0¥ it K sl S AT G 0 Sk
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk [Q.S.Ali- ‘Imran: 103]

Ayat di atas mengandung pesan berupaya mengaitkan

diri sekuat tenaga untuk berpegang teguh pada tuntunan Allah
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dan keharusan memelihara persatuan dan kesatuan dalam

menegakkan kebaikan.®

2. 3l = coordination

Yaitu upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan
seimbang, termasuk di antaranya langkah-langkah bersama
untuk mengaplikasikan planning dengan mengharapkan tujuan

yang didambakan.
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu [Q.S. al-
Bagarah: 208]

Ayat di atas menuntut setiap orang beriman agar
melaksanakan seluruh ajaran Islam, jangan hanya percaya dan
mengamalkan sebagian ajarannya dan mengabaikan sebahagian

yang lainnya.*®

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002),
him. 170.

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...., him. 499.
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Hubungan ayat di atas dengan tulisan ini memberi
penjelasan bahwa dalam konteks dan kondisi apapun sebagai
orang beriman tetap mengamalkan ajaran Islam secara totalitas,
tidak setengah-setengah, sehingga keimanan seseorang dapat
terpelihara dengan baik.

3. 46 )\ = Controling
Yaitu pengamatan dan penelitian terhadap jalannya
planning.
S all 5y BTG b et 36 b s
Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan

apa saja yang ada di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana [Q.S. al-Saff: 1].

e flaadly T 3y 156 STy Kt 1 sk ol
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

RN

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
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keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. [Q.S. al- Tahrim: 6]

Ayat di atas menjelaskan bahwa, apabila fungsi keluarga
berjalan dengan baik dan harmonis, maka masyarakat akan
menjadi baik, karena keluarga adalah unit terkecil dari
komunitas masyarakat, juga harus bertindak secara sosial
seperti berinteraksi baik dengan lingkungan sosialnya, saling
menolong dalam kebaikan, dan saling menasehati dalam

kebenaran, kesabaran dan kasih sayang. *°
S5 e b b o1 3 by ogeall 3 b Jg & & 5 A

Y58 0 31 wuw\wmx\ww

[V, idlona 5 ], 5l

Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah

keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,

“°Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an
Tematik (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushab Al-Qur’an, 2014), him. 6.
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melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan
Dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari
kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu [Q.S. al Mujadalah: 7]
4. e yi = motivation
Yaitu menggerakkan kinerja semaksimal mungkin
dengan hati sukarela. Lihat (Q. S. An-Najmu: 39).
5. 4= disebut leading; mengatur, memimpin, segala
aktivitas kepada tujuan (Q.S. al-An‘am: 165).

Ada beberapa perilaku manajer terhadap bawahan:
Perilaku manajerial yang akan penulis tawarkan dalam tulisan
ini adalah perlaku yang mencerminkan asmaul husna, karena
tugas manusia di dunia ini adalah melaksanakan sifat-sifat
sebagaimana yang dimiliki Allah. Memang pada dasarnya
manusia itu tidak sama dengan Allah, namun kadar asmaul
husna yang dibangun sesuai dengan kadar kemanusiaan

seseorang. Oleh sebab itu perilaku manusia itu adalah perilaku

“keseimbangan.”
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Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi
dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh
orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat
dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah
sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi
merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri [Q.S. al-Ram:
9]

Dari uraian di atas indikator perilaku manajerial berbasis
karakter adalah adalah: Sidig, amanah, istiqamah. ‘iffah dan
mujahadah serta hikmah. Untuk lebih jelasnya penulis akan

menguraikan satu persatu.
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a. Sidig berasal dari kata shadaga yang memiliki beberapa arti
yang satu sama lain saling melengkapi makna yang
dikandungnya. Lawan kata sidiq adalah kadzib (dusta). Arti
sidig di antaranya adalah: benar, jujur, dapat dipercaya,
ikhlas, tulus, keutamaan, kebaikan dan kesungguhan. Sidiq di
sini lebih dekat dengan sebuah sikap pembenaran terhadap
sesuatu yang datang dari Allah dan Rasiilullah yang
berangkat dari rasa dan naluri keimanan yang mendalam.**

Ciri-ciri orang yang sidiq sebagaimana dijelaskan dalam
al-Qur’an:
1). Teguh dan tegar terhadap apa yang dicita-citakan
(diyakininya)

Gy Ak b b G dle AT, See Wisas Jls) ol o

(YT, ol 5] St 155 a5 Sty
Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah;

maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara

“Sofyan Sauri, Filsafat dan Teosofat Akhlak: Kajian Filosofis dan
Teosofis tentang Akhlak, Karakter, Nilai, Moral, Etika, Budi Pekerti,
Tatakrama dan Sopan Santun (Jakarta: Rizki Press, 2013), him. 191.
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mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka
tidak merubah (janjinya) [Q.S. al Ahzab:23]

a. Tidak ragu untuk berjihad dengan harta dan jiwanya (Al-
Hujarat: 15).

b. Memiliki Keimanan kepada Allah dan Rasullulah,
berinfak, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
menepati janji dan sabar. (Q.S. 2: 177).

c. Memiliki komitmen yang kuat terhadap Islam (Q.S. 3:
10).

Sifat sidig ini merupakan intisari dari kebaikan, maka
ada beberapa cara yang dapat menumbuhkan sifat sidiq,
di antaranya:

1) Senantiasa memperbaharui keimanan dan
keyakinan, karena pondasi sifat sidiq adalah
kuatnya keyakinan kepada Allah.

2) Melatih diri untuk bersikap jujur di mana saja dan
kapan saja serta kepada siapa saja. Karena
kejujuran merupakan karakter mendasar sifat
yang baik.

3) Melatih diri untuk senantiasa membenarkan
sesuatu yang datang dari Allah, meskipun hal
tersebut terkesan bertentangan dengan rasio.
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Karena kebenaran mutlak hanyalah milik Allah.
Sementara ijtihad manusia masih  sangat
memungkinkan adanya kesalahan.

4) Senantiasa melatih diri untuk komitmen dengan
Islam dalam segala aspeknya, ‘aqidah, ibadah,
akhlak dan syari‘ah. Karena salah satu ciri
siddigin adalah memiliki komitmen yang tinggi
terhadap Islam dalam segala aspeknya.

5) Sering mentadaburri ayat-ayat Allah.

6) Senantiasa membuka lembaran sejarah kehidupan
salafu shaleh, terutama pada sikap-sikap mereka
yang menunjukkan kesidigannya.

7) Memperbanyak zikir dan amalan-amaan sunnah.
Karena dengan hal tersebut akan menjadikan hati
tenang dan tentram.

Karakter yang baik yang diajarkan di sekolah
adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan,
disiplin  diri, tolong menolong, peduli sesama,
kerjasama, malu melakukan kebatilan, keberanian, dan
sikap demokratis. Kejujuran adalah salah satu bentuk
nilai, dalam hubungannya dengan manusia, tidak

menipu, berbuat curang, atau mencuri merupakan salah
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satu cara dalam menghormati orang lain.** Sebuah
survei berskala Nasional yang dipublikasikan di New
York Times menunjukkan bahwa 93% dari responden
dewasa yakin para orang tua telah gagal mengajarkan
anaknya kejujuran, rasa hormat, dan tanggung jawab,
sikap adil mengajarkan untuk memperlakukan semua
orang sama dan tidak membeda-bedakan. +*
b) Amanah
Dalam bahasa Arab, kata amanah dapat diartikan
sebagai titipan, kewajiban, ketenangan, kepercayaan, kejujuran
dan kesetiaan.** Dari pengertian bahasa dan pemahaman
tematik al-Qur’an dan hadith, amanah dapat dipahami sikap
mental yang di dalamnya terkandung unsur kepada komitmen,
keteguhan dalam memegang janji. Sikap amanah ini bermuara
pada pengertian bahwa setiap orang merasakan bahwa Allah
senantiasa menyertainya dalam setiap urusan yang diberikan

kepadanya, dan setiap orang memahami dengan penuh

*Fasli Jalal, Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah (Yogyakarta: Depdiknas-Adicipta Karya Nusa, 2001), him.
48.

>Michele Borba, The Big Book of Parenting Solutions, alih Bahasa,
Julisca Gracinia (Jakarta: Gramedia, 2010), him. 88.

*1bid., hlm. 197.
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keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan pertanggung
jawaban atas urusan tersebut.

Dalam sebuah lembaga pendidikan atau organisasi kita
tidak boleh memilih pemimpin kerena pertimbangan hawa
nafsu dan kekerabatan (nefotisme). Jika hal ini di kedepankan,
maka secara tidak langsung kita telah melakukan sebuah
pengkhianatan yang besar.

3. Istigamah.

Istigamah anonim dari thughyan (penyimpangan atau
melampaui batas). yakni berdiri tegak dari suatu tempat tanpa
bergeser, karena akar kata istiqamah dari kata “gqaama” yang
berarti berdiri. Maka secara etimologi, istigamah berarti teguh,
tegak lurus dan terus menerus dialam bingkai agama, yaitu
senantiasa taat pada Allah dan menjauhi segala yang
mendatangkan murka Allah.

4. “Iffah

‘Iffah (memelihara kesucian diri), suci dan jauh dari sifat
yang tidak baik serta menahan diri dari meminta. Seperti orang
yang haus terhadap dunia, selalu ingin memperbanyak harta
dengan rakus, tamak, adalah yang senang dengan yang hina,

terbiasa mengeluh, dan selalu meminta. Hal ini yang tidak
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sesuai dengan kemuliaan seorang mujahid (pejuang), termasuk
meminta jabatan atau pekerjaan.
5. Mujahadah

Mujahadah secara umum adalah pejuang, bersungguh

sungguh-sungguh, berperang melawan musuh.*®

6. Hikmah

Hikmah adalah sifat bijaksananya seorang pemimpin,
penentuan kebijakan ini biasanya dilakukan oleh top manajer.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep
dasar perilaku manajerial berbasis karakter terbentuk dari
perilaku individu yang sudah di bawa sejak lahir, dan
merupakan fitrah manusia. Namun ketika individu tersebut
berbaur dalam organisasi atau kelompok, maka perilaku dasar
individu tersebut harus sejalan dengan perilaku anggota yang
ada dalam organisasi tersebut. Jika perilaku dasar individu
tersebut tidak sesuai dalam organisasinya, maka sulit anggota
kelompok lain membangun team untuk mencapai satu tujuan.
Termasuk di dalam membangun team yang multikultur yang
memiliki pandangan yang berbeda dengan orang lain, sehingga
tidak menimbulkan pertentangan atau konflik baru dalam

organisasi yang dipimpinnya. Untuk mengetahui perilaku dasar

“S1bid. him. 206.
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setiap orang dalam team, hendaklah diberikan tugas dan
jabatan tertentu kepadanya. Dari jabatan itulah ditemukan
perilaku seseorang yang sebenarnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
perilaku manajerial berbasis karakter dapat dilihat dari perilaku
berikut ini:

Memiliki Kesadaran diri sendiri,

Memperlakukan orang lain atas dasar persamaan derajat,
Terbuka dengan ide-ide, opini atau saran dari orang lain,
Menghargai pesaing (competitor),

Cerdas, teliti dan tanggung Jawab

Memiliki rasa kehormatan diri dan disiplin pribadi,

N o g s~ e

Memiliki ~ kemampuan  komunikasi ~ yang  baik,
mengutamakan team work, kreatif dan inovatif.

8. Ikhlas dalam melakukan pekerjaan, sabar dalam menerima

cobaan, kerja keras dalam menghadapi tantangan.

Perilaku manajerial berbasis karakter tercermin dari pikiran,
perkataan dan tindakan dengan pola yang konsisten
dalam jangka waktu yang panjang. Dengan demikian
konsep dasar perilaku manajerial berbasis karakter
dilandasi oleh 4 sandaran, yaitu sandaran teologis,

rasional, empiris dan teoriti
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